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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Hasil Wawancara di Bank BSI KCP Banjarmasin A. Yani Lampian Hasil 

Wawancara 

 

Narasumber I : Muhammad Syafeii 

Jabatan  : Micro Manager 

Tanggal : 28 Maret 2023  

Tempat : Kantor BSI KCP Banjarmasin A.Yani  

1. Untuk mengetahui penerapan sistem Ta’widh dan Ta’zir pada nasabah 

pembiayaan yang mengalami kondisi gagal bayar di BSI KCP Banjarmasin 

Ahmad yani?  

a. Pertanyaan : 

1) Apa saja Produk pembiayaan Bsi yang dapat dikenakan ta’widh dan ta’dzir 

?  

Jawaban : Biaya ta’widh dan ta’zir diberlakukan pada semua produk pembiayaan 

BSI yang menggunakan akad Murabahah. 

2) Bagaimana penerapan ta’widh dan ta’dzir pada masing-masing produk 

pembiayaan di bsi?  

Jawaban : Penerapannya sama pada setiap produk pembiayaan BSI yang 

menggunakan akad Murabahah. Denda tidak diterapkan pada produk 

pembiayaan yang menggunakan akad selain akad murabahah. 

3) Bagaimana perhitungan yang ditetapkan sebagai besaran nilai ta’widh dan 

ta’zir dalam system denda pada Bsi ?  
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Jawaban : Dalam penetapan besarannya, baik itu nilai ganti rugi maupun denda 

ketelambatan ini sudah diatur oleh kantor pusat dan sudah diakomodir oleh 

system pendebetan angsuran pada aplikasi T24. Sehingga pelaksanaannya di 

kantor cabang hanya mengikuti aturan dari kantor pusat. Selama ini, apabila 

terjadi wanpestasi kami dikantor cabang akan melakukan upaya-upaya penagihan 

sesuai arahan dari area segmen dan juga kantor pusat. Untuk perhitungan biaya 

keterlambatan dapat diasumsikan 0,00069% dari nilai angsuran yang tetunggak, 

sehingga apabila angsuran 2.000.000 dengan tunggakan nya 500.000 maka denda 

ketelambatan nya sebesar 0.00069% dari 500.000 = Rp 3,45. Nilai denda 

keterlambatan ini belaku per-hari tetunggak. Namun apabila nasabah sempat 

melaporkan ke pihak bank apabila ada kendala sehingga terjadi kesulitan dalam 

memenuhi kewajibannya, maka denda tersebut dapat dihapuskan dengan manual 

karna sifat nya denda ini by system secaa otomatis namun masih bias dilakukan 

Adjustment atau penyesuaian.  

4) Apa saja yang menjadi acuan Bsi dalam menerapkan skema biaya rill pada 

system ta’widh dan perhitungan biaya pencadangan kerugian sebagai 

ta’dzir?  

Jawaban : umum nya yang menjadi dasar penetapan denda di BSI adalah nilai 

kerugian, biaya denda yang ditetapkan merupakan cerminan kerugian yang 

ditimbulkan akibat dari keterlambatan pembayaran, sebagaimana yang 

dijelaskan sebelumnya bahwa denda keterlambatan yang dikenakan kepada 

nasabah dilihat dari seberapa besar nilai tunggakan nya, jadi apabila nilai 

tunggakan nya besar maka denda keterlambatan nya juga mengikuti. Biaya denda 

yang ditetapkan proporsional sesuai dengan besarnya keterlambatan 

pembayaran. Dan biaya-biaya tersebut nantinya digunakan untuk dana social. 

Kebijakan ini didasarkan pada fatwa Dewan Syariah Nasional, dan sudah 

disesuaikan kedalam prosedur operational bank. 
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5) Apakah pada proses akad pembiyaan nasabah diberikan pemahaman tentang 

besaran biaya Ta’widh dan Ta’zir?  

Jawaban : Ya, diinfomasikan tentang adanya biaya denda atau penalty 

ketelambatan akan tetapi besarannya tidak ditetapkan di awal. Selain itu, kami 

juga menginfokan kepada nasabah untuk menyediakan dana sebesar 1x angsuran 

sebagai pencadangan apabila nantinya ada keterlambatan angsuran, dan nasabah 

selalu kami himbau untuk selalu mempersiapkan diri secara financial agar selalu 

menyediakan angsuran sebelum tanggal pendebetan untuk mengurangi resiko 

keterlambatan.  

6) Apakah selama ini terdapat kendala dalam penerapan ta’widh dan ta’zir di 

bsi?  

Jawaban : Untuk kendala penerapan system ini jika dilihat dari sisi operational 

nya terus berjalan, mungkin kendala yang ada pada regulasi dan peraturan terkait 

dengan penerapan real cost atau standar perhitungan denda keterlambatan yang 

belum lengkap, karna dengan kondisi jumlah nasabah pembiayaan BSI yang saat 

ini 15,6 juta , tidak memungkinkan dapat menerapkan system real cost seperti 

biaya aktual yang dikeluarkan selama penagihan, sebagaimana yang tedapat pada 

Fatwa DSN No. 43/DSN-MUI/Ketentuan VIII/2004 tentang Kompensasi 

Ta'widh. Jika BSI menerapkan biaya penagihannya sesuai dengan biaya real cost 

seperti biaya akomodasi dan biaya penagihan lainnya, maka akan dipastikan nilai 

yang harus ditanggung oleh nasabah akan sangat besar dan akan lebih 

memberatkan kepasa nasabah. Apalagi apabila nasabah dalam kondisi keuangan 

yang tidak stabil. Sehingga saat ini besaran denda keterlambatan yang ditetapkan 

BSI sudah melalui pertimbangan kondisi ekonomi dan sosial nasabah sehingga 

tidak memberatkan. Dan apabila nasabah merasa keberatan sekalipun denda ini 

dapat di adjustment saat proses restrukturisasi. 
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2. Untuk mengetahui penerapan parameter kondisi force majeur pada Nasabah 

yang mengalami kondisi gagal bayar di BSI KCP Banjarmasin A.yani ? 
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a. Identitas Responden  

Narasumber II : Khairullah 

Jabatan  : Mikro staff 

Tanggal  : 29 Maret 2023 

Tempat  : Kantor BSI KCP Banjarmasin A.Yani 

b. Pertanyaan : 

1. Apa yang menjadi alasan umum nasabah tidak dapat memenuhi angsuran nya 

tepat waktu?  

Jawaban : banyak hal yang kami temui di lapangan yang menjadi alasan 

nasabah tidak dapat memenuhi kewajibanya tepat waktu, diantarnya adanya 

kendala keuangan dimana nasabah mengalami kesulitan keuangan yang tidak 

terduga seperti pengeluaran yang tiba-tiba meningkat, penghasilan yang 

menurun, atau adanya biaya tak terduga seperti biaya kesehatan yang tidak 

terduga. Adapula beberapa nasabah yang memiliki pengelolaan keuangan yang 

tidak baik, seperti kebiasaan konsumtif atau memang nasabah tidak memiliki 

itikad baik untuk memenuhi kewajibannya. Yang biasa disebut dengan nasabah 

“bad character”. 

2. Apakah menurut anda kendala-kendala yang terjadi termasuk kelalaian atau 

karna wanprestasi?  

Jawaban : beberapa sebab keterlambatan pembayaran angsuran oleh 

nasabah ini sebernarnya kami jadikan sebagai penilaian atau pertimbangan dalam 

memberikan solusi penanganan pembiayaan bermasalah. Untuk nanti nya apakah 

layak diberikan restrukturisasi atau keringanan angsuran atau tidak. jika tenyata 

nasabah setelah ditelusuri melanggar syarat dan ketentuan yang disepakati dalam 

perjanjian pembiayaan, seperti penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan 

pembiayaan atau tidak memberikan informasi yang akurat dan lengkap terkait 

data diri, maka dapat dianggap melakukan wanprestasi. Namun, apabila ternyata 

diketahui jika nasabah mengalami kondisi keuangan yang buruk secara 
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signifikan sehingga tidak mampu membayar angsuran nya tepat waktu maka ini 

tidak dianggap wanprestasi, akan tetapi sebab dari kondisi tersebut harus 

ditelusuri lebih lanjut salah satunya, melihat kembali prospek usaha nasabah 

apakah masih relevan dengan kondisi saat ini, atau melihat riwayat fasilitas kredit 

melalui iDebt/ slik OJK apakah nasabah ybs memiliki tambahan fasilitas 

pembiayaan di LK lain atau tidak. 

3. apakah kondisi/masalah yang dialami ada kaitan nya dengan :  

a. kondisi alam. 

b. keadaan darurat. 

c. hilang nya objek perjanjian. 

d. adanya perubahan kebijakan/peraturan pemerintah.  

Jawaban : ada beberapa nasabah kolektabilitas buruk yang kami temui 

disebabkan karna kondisi alam seperti terbakarnya objek usaha, atau terkena 

banjir karna kondisi cuaca ektrim. Adapula karna kondisi darurat seperti sakit 

yang menahun dan membutuhkan biaya pengobatan tinggi. dan salah satu 

yang masih banyak kami tangani adalah yang terkena dampak pandemi 

Covid-19 karna memaksa pemerintah mengeluarkan kebijakan pembatasan 

aktivitas masyarakat sehingga menyebabkan beberapa nasabah kehilangan 

pekerjaannya secara tiba-tiba atau mengalami penurunan omset usaha yang 

drastis . 

 

4. Menurut anda kondisi seperti apa yang akan terjadi apabila nasabah tetap 

dituntut untuk membayarkan kewajibannya tepat waktu?  

Jawaban : Sejauh ini kami dari Bank syariah Indonesia selalu berusaha 

mencarikan solusi terbaik dari permasalah nasabah, kami mencoba menjadi 

partner terbaik untuk nasabah, agar nasabah tetap merasa aman dan nyaman 

dalam bertransaksi terutama terkait pembiayaan. Kesulitan yang nasabah 

alami mungkin ada yang tidak terprediksi sebelumnya, maka dari itu kami 

selalu melakukan pencadangan saldo 1 kali angsuran di rekening nasabah 
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yang diblokir dan nantinya suatu saat terjadi kendala dapat dipakai. Selain itu 

nasabah yang sebelumnya bersedia membayarkan asuransi kerugian diawal 

akan lebih diuntungkan jika mengalami kondisi yang disebutkan tadi, akan 

tercover oleh asuransi. Solusi lain apabila kondisi keuangan tidak membaik 

akan ditawarkan solusi restrukturisasi dengan mengurangi nilai angsuran nya 

ataupun memperpanjang masa jatuh tempo pembiayaan.  

5. Apa saja upaya/solusi yang dilakukan dan diberikan pihak Bank BSI untuk 

meringankan nasabah pembiayaan ?  

Jawaban : solusi terbaik yang dapat diberikan saat ini adalah dengan 

restrukturisasi, karna memberikan ruang kepada nasabah untuk memperbaiki 

kesehatan keuangan nya sehingga dapat memenuhi kewajiban nya secara 

lebih teratur dan tepat waktu sesuai kemampuan dan dapat meminimalisir 

risiko kredit macet. Apabila restrukturisasi tidak dapat memberikan jalan 

keluar, maka cara terakhir adalah dengan menawarkan solusi penjualan aset.  

 

6. Bagaimana sikap dan respon nasabah yang jatuh tempo angsuran ketika 

dilakukan penagihan oleh pihak bank?  

Jawaban : sikap dan respon nasabah yang jatuh tempo angsuran ketika 

dilakukan penagihan oleh pihak bank dapat bervariasi, tergantung pada 

situasi dan kondisi masing-masing nasabah. Ada yang tidak responsif dengan 

mengabaikan peringatan dan menunjukan sikap acuh sehingga nasabah yang 

seperti ini akan ditindak lebih tegas dan apabila menunggak maka tidak akan 

diberikan keringanan restruktur karna nasabah seperti ini tergolong nasabah 

yang “bad character”. Adapula nasabah yang lebih kooperatif dan terbuka, 

apabila terjadi kendala pembayaran akan mecoba bernegosiasi dengan baik 

kepada kami. Sehingga kami akan berusaha mecarikan solusi yang terbaik. 

 

7. bagaimana cara bank menganalisa kondisi nasabah apakah termasuk dalam 

keadaan mendesak (force majeur) atau tidak?  
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Jawaban : yang pertama akan ada tahap verifikasi data dan dokumen 

nasabah untuk mencek kembali apakah dokumen pengajuan pembiayaan 

yang diterima valid dan lengkap. Kemudian memeriksa riwayat kredit 

nasabah melalui ideb slik ojk apakah nasabah memiliki beberapa fasilitas 

pembiayaan dan bagaimana kualitas kredit nya. Selanjutnya dari informasi 

yang nasabah berikan mengenai kondisi keuangannya, bank melakukan 

analisis menggunakan beberapa parameter seperti kesehatan usaha dan 

proyeksi pendapatan nasabah dimasa depan, apakah usaha yang dijalankan 

masih relevan dengan kondisi ekonomi saat ini atau tidak. Jika hasil analisis 

menunjukan kondisi nasabah mengalami keadaan mendesak (force majeure) 

bank akan mengevaluasi dan mempertimbangkan untuk memberikan 

kemudahan pembayaran dengan restrukturisasi. 

 


